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ABSTRACT 

 One type of orchid that has been recognized by the public for its beauty is Phalaenopsis amabilis or 

better known as moth orchids. Two type of Phal. amabilis found in the Indonesian market were indigenous species 

and imported hybrids. Colchicines used as chromosomes doubling in several plants to produced new varieties. 

This research aimed to evaluate the growth of colchicines treated plants. This research was conducted at Bogor 

Agricultural University, Bogor, Indonesia from September 2014 to June 2015. Colchicines treatment applied on 

castrated flower and then selfed, and on flower buds. Similar growth observed on the plants in the nursery. 

Different ploidy levels observed on castrated flower treated with colchicines and the selfed, 8 diploid plants, and 

2 tetraploid plants, and flower buds treated with colchicines, 15 diploid plants, 5 triploid plants, and 3 tetraploid 

plants. 

Keywords: chromosomes, cytology test, ploidy level, tetraploid, triploid. 

 

ABSTRAK 

Salah satu jenis anggrek yang telah dikenal oleh masyarakat luas karena keindahan bunganya adalah jenis 

Phalaenopsis amabilis atau yang lebih dikenal dengan sebutan anggrek bulan. Jenis anggrek bulan yang terdapat 

di pasar Indonesia terdiri dari dua jenis, yakni anggrek asli Indonesia dan hibrida. Salah satu cara untuk 

memperoleh tanaman penggandaan kromosom adalah dengan pemberian kolkisin. Penelitian bertujuan untuk 

mengevaluasi pertumbuhan tanaman anggrek bulan yang telah diberi perlakuan kolkisin.  Penelitian ini dilakukan 

di Institut Pertanian Bogor, Bogor, Indonesia pada bulan September 2014-Juni 2015. Perlakuan kolkisin diberikan 

dengan cara disungkup pada bunga yang dikastrasi kemudian diselfing dan pada kuncup bunga. Pertumbuhan 

tanaman yang serupa dihasilkan pada tanaman di nursery. Kolkisin yang diberikan pada bunga yang dikastrasi 

kemudian diselfing menghasilkan 8 tanaman diploid dan 2 tanaman tetraploid,sedangkan perlakuan kolkisin pada 

kuncupbunga menghasilkan 15 tanaman diploid, 5 tanaman triploid, dan 3 tanaman tetraploid. 

Kata kunci:  kromosom, level ploidi, uji sitologi, tetraploid, triploid. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang luar biasa, salah satunya adalah anggrek (Phalaenopsis 

spp.) diperkirakan sekitar kurang lebih 500 jenis anggrek spesies tersebar di hutan wilayah Indonesia. Potensi ini 

sangat berharga bagi para pengembang dan pencinta anggrek di Indonesia khususnya potensi genetis untuk 

menghasilkan silangan anggrek yang memiliki nilai komersial yang lebih tinggi. Anggrek merupakan tanaman 

hias yang sangat prospektif dan memiliki nilai ekonomis tinggi karena bentuk dan warna bunganya yang menarik 

serta memiliki ketahanan yang lama (Iswanto 2010). 

Menurut Latief (1960) salah satu jenis anggrek yang telah dikenal oleh masyarakat luas akan keindahan 

bunganya yang merupakan anggrek asli Indonesia adalah jenis Phalaenopsis amabilis atau yang lebih dikenal 

dengan nama lokal bulan. Saat ini jenis anggrek bulan yang terdapat di pasaran terdiri dari dua jenis, yakni anggrek 

varietas lokal (asli Indonesia) dan varietas hybrid. Menurut Widiastoety (2010), anggrek komersial yang 

dikembangkan dewasa ini umumnya merupakan hasil silangan dengan anggrek luar  (hibrida), anggrek hibrid 

memiliki harga jual yang lebih tinggi dan lebih diminati oleh konsumen karena berbagai keunggulannya, 

diantaranya seperti keserempakan arah bunga menghadap, juga kelopak bunga yang lebih tebal dan besar. 

Sayangnya Indonesia masih belum dapat memproduksi anggrek Phal. amabilishibrid sendiri, melainkan masih 

bergantung pada pasokan impor karena belum ada hasil hibrida dari varietas Phal. amabilisyang dapat diproduksi 

oleh para peneliti dan pencinta anggrek di Indonesia. Menurut Dirjen Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian 

Perkembangan industri anggrek di Indonesia pada periode 1997-1999 ketika era krisis ekonomi menurun drastis, 

pada tahun 2000 ekspor anggrek Indonesia mencapai 1 473 722 kg atau senilai 2 340 506 dollar dan pada tahun 

2002 meningkat menjadi 2 720 691 kg atau senilai 3 941 929 dollar. Namun ekspor anggrek pada tahun berikutnya 

menurun terus dan sebaliknya impor anggrek baik volume maupun nilainya meningkat. Padahal Indonesia 

memiliki potensi yang baik untuk diekspor ke dunia internasional (Ditjen PPHP 2005). 

mailto:agronipb@indo.net.id
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            Salah satu bentuk dari perubahan genetik adalah adanya poliploidi, yaitu suatu keadaan (kondisi) individu 

mempunyai kromosom set (genom) pada sel-sel somatiknya lebih dari dua pasang. Anggrek hibrida yang banyak 

dijual di pasaran juga merupakan hasil dari perlakuan genetik pada tanaman sehingga terciptanya anggrek 

polyploid. Polyploid dapat berasal dari penggandaan kromosom set dari spesies tunggal dan ini disebut autoploidi, 

dan dapat juga berasal dari kombinasi set kromosom dari dua atau lebih spesies tanaman dan ini disebut alloploidi 

(Lestari 2013). Tanaman yang diberi kolkisin akan mengalami poliploidi. Kolkisin (C22H25O6N) merupakan suatu 

alkaloid berwarna putih yang diperoleh dari umbi tanaman Colchichum autumnale L. (Familia Liliaceae). Kolkisin 

(C22H25O6N) merupakan alkaloid yang mempengaruhi penyusunan mikrotubula, sehingga salah satu efeknya 

adalah menyebabkan penggandaan jumlah kromosom tanaman (terbentuk tanaman) (Suminah 2002). 

Aklimatisasi menurut Basri (2004) adalah penyesuaian fisiologis dan prilaku suatu organisme sebagai 

reaksi terhadap suatu perubahan lingkungan,atau modifikasi sifat fenotif suatu organisme yang disebabkan 

lingkungan. Proses pengadaptasian hasil kultur jaringan terhadap lingkungan luar yang lebih ekstrim adalah bagian 

dari kultur jaringan yang berupa pemindahan tanaman dari lingkungan steril (in vitro) ke lingkungan semisteril 

sebelum dipindahkan ke lapangan. Perbedaan faktor-faktor lingkungan yang utama dari kondisi kultur jaringan 

dan greenhouse antara lain cahaya, suhu, kelembaban relatif, di samping hara dan media tanam. Aklimatisasi 

merupakan saat paling kritis dalam perbanyakan tanaman secara kultur in vitro karena peralihan dari heterotrof ke 

autotrof. Organisme heterotrof adalah organisme yang kebutuhan makanannya memerlukan satu atau lebih 

senyawa karbon organik, makanannya tergantung pada hasil sintesis organisme lain. Adapun organisme autotrof 

adalah organisme yang membuat makanannya dari zat-zat anorganik. Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk 

mengetahui pertumbuhan tanaman dengan perlakuan kolkisin dalam tahap aklimatisasi. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Angle (Anggrek Lele) yang berada di Kebun Percobaan Leuwikopo 

Institut Pertanian Bogor, Dramaga Bogor yang berlangsung pada bulan September 2014-Juni 2015. Bahan 

tanaman yang digunakan adalah P. amabilis yang diperoleh dari hasil penelitian sebelumnya yang telah 

diaklimatisasi, penelitian sebelumnya bertempat di Laboratorium Kultur Jaringan Tanaman Departemen 

Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian IPB pada bulan Februari 2013 sampai Juli 2014 dengan perlakuan 

kolkisin yang bertujuan untuk menginduksi pada anggrek bulan. Pada tahap aklimatisasi ini anggrek bulan yang 

digunakan adalah anggrek yang berumur 8 minggu setelah aklimatisasi (MSA). 

Seluruh planlet anggrek hasil penelitian sebelumnya yang sudah siap diaklimatisasi dipindahkan ke 

lapang, dengan menggunakan media spagnum moss. Masing-masing tanaman yang diaklimatisasi ditanam di 

dalam satu pot plastik bening dengan kepadatan moss yang cukup untuk menghindari media menjadi terlalu 

lembab. Setiap pot tanaman diberikan kode perlakuan dan pendugaan secara morfologi berdasarkan skrining 

planlet di Laboratorium Kultur Jaringan Tanaman Departemen Agronomi dan Hortikultura. Perlakuan tanaman 

yang diamati adalah: tanaman tanpa pemberian kolkisin (Kontrol), perlakuan kolkisin 3 hari 50 ppm pada bunga 

yang telah difertilisasi kemudian dikastrasi (50 3H BFK), perlakuan kolkisin 5 hari 50 ppm pada bunga yang telah 

difertilisasi kemudian dikastrasi (50 5H BFK), perlakuan kolkisin 5 hari 500 ppm pada bunga yang telah 

difertilisasi kemudian dikastrasi (500 5H BFK), perlakuan kolkisin 50 ppm pada kuncup bunga (50 BUD), 

perlakuan kolkisin 500 ppm pada kuncup bunga (500 BUD N),  perlakuan kolkisin 500 ppm pada kuncup bunga 

persilangan dengan bunga tanpa perlakuan kolkisin (500 BUD X), perlakuan kolkisin 500 ppm pada kuncup bunga 

(500 BUD), perlakuan kolkisin 1000 ppm pada kuncup bunga (1000 BUD), perlakuan kolkisin 1000 ppm pada 

kuncup bunga persilangan dengan bunga tanpa kolkisin (1000 BUD X). 

Selanjutnya tanaman dirawat dengan penyiraman setiap hari sebanyak sehari sekali dengan menggunakan 

air dan pemupukan vitamin B1sebanyak 3 hari sekali untuk menstabilkan pertumbuhan tanaman hasil aklimatisasi. 

Setelah umur aklimatisasi sudah mencapai 8 minggu setelah aklimatisasi (MSA) maka dilakukan pengamatan 

serentak setiap pertambahan 4 MSA dengan parameter pengamatan berupa jumlah daun yang muncul, panjang 

daun yang dihitung terhadap daun tanaman yang paling panjang, lebar daun pada tanaman yang sama, serta 

lebarnya diameter tajuk terlebar pada tanaman yakni jarak yang diukur dari ujung daun terpanjang ke ujung daun 

lainnya. Analisis data dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excel dan SAS Portable 9.1.3. Uji F dan DMRT 

dilakukan pada 3 tanaman diploid, triploid dan tetraploid tanpa memperhatikan perlakuan. 

Uji kromosom dilakukan pada setiap tanaman untuk memastikan dugaan planlet yang dipisahkan 

berdasarkan pengamatan morfologi sebelumnya. Pengujian ini dilakukan pada ujung akar bibit Phal. amabilis 

hasil aklimatisasi, dengan kriteria akar yang baik yakni akar yang bewarna hijau dengan ujung akar keunguan 

untuk dijadikan sampel uji sitologi. Bahan untuk pengujiannya ialah kolkisin 50 mg liter-1, HCL 1 N, asam asetat 

konsentrasi 45%, orcein 45%, minyak inersi, dan alkohol 96%. Alat yang digunakan ialah mikro tube, sarung 

tangan, masker, palet warna, pinset, pipet tetes, label, kaca penutup, kaca objek, dan mikroskop cahaya. Hasil uji 

kromosom yang telah difoto kemudian dikontraskan dengan menggunakan photoshop sehingga dapat terlihat 

cukup jelas untuk kemudian dihitung, dipastikan apakah sample tersebut merupakan tanaman atau tidak, dengan 

menggunakan acuan jumlah kromosom anggrek Phal. amabilisdiploid ialah 38 kromosom. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kromosom yang terdapat didalam sel tidak pernah sama ukurannya. Umumnya makhluk hidup dengan 

jumlah kromosom sedikit, memiliki ukuran kromosom lebih besar daripada makhluk hidup yang jumlah 

kromosomnya banyak. Pada umumnya tumbuh-tumbuhan mempunyai ukuran kromosom yang lebih besar 

daripada hewan. Tingkat ploidi yang lebih tinggi dapat berakibat menurunnya floriferousness, yaitu tanaman 

menghasilkan sedikit bunga (Soetopo 2009). 

Terdapat sejumlah tanaman dengan perlakuan kolkisin yang mengalami kematian di lapang sehingga 

diperoleh tanaman yang tetap bertahan hidup sebanyak 33 tanaman untuk diamati pertumbuhannya pada 8 minggu 

setelah aklimatisasi (8 MSA). Menurut Handayati (2013) iradiasi dalam penggandaan kromosom cenderung 

menurunkan persentase tanaman hidup. Hasil pengamatan pada tanaman anggrek tahap aklimatisasi yang telah 

diperlakukan kolkisin sebelumnya menghasilkan jumlah kromosom yang sama dengan awalnya (2n), triploid (3n), 

maupun tetraploid (4n). Hasil tersebutdapat dilihat pada Tabel 1 dan 2. 

 

Tabel 1 Jumlah tanaman sesuai dengan level ploidi perlakuan bunga yang telah difertilisasi kemudian di kastrasi 

pada masing-masing perlakuan setelah uji sitologi  

  Jumlah Tanaman  

No Kode Perlakuan Diploid Triploid Tetraploid Jumlah total tanaman diuji 

1 BFK-50-3H 3 - - 3 

2 BFK-50-5H 1 - - 1 

3 BFK-500-5H 4 - 2 6 

 Jumlah 8 - 2 10 

  Persentase (%) 80  20  

Keterangan: BFK adalah tanaman dengan perlakuan kolkisin pada bunga yang telah difertilisasi kemudian 
dikastrasi pada  lama penyungkupan 5 hari (5 H) dan 3 hari (3H). 

Tabel 2 Jumlah tanaman sesuai dengan level ploidi perlakuan pada kuncup bunga dalam masing-masing perlakuan 

setelah uji sitologi  

 

No 

 

Kode Perlakuan 

Jumlah Tanaman   

Diploid Triploid Tetraploid Jumlah total tanaman diuji 

1 Bud-501) 2 - - 2 

2 Bud-5001) 4 - 2 6 

3 Bud-10001) 2 - 1 3 

4 Bud-500-X2) 5 4 - 9 

5 Bud-1000-X2) 2 1 - 3 

 Jumlah 15 5 3 23 

  Persentase (%) 68.18 22.73 13.64   

Keterangan: Bud adalah tanaman dengan perlakuan kolkisin pada kuncup bunga; 1)penyerbukan putik dan benang 
sari yang diberi perlakuan kolkisin pada tanaman yang sama; 2) penyerbukan dilakukan antara 

tanaman tanpa perlakuan kolkisin dengan tanaman dengan perlakuan kolkisin. 

Berdasarkan Tabel 1 dan 2 dapat diperoleh 2 gambar yang menunjukkan perbandingan antara level ploidi 

yang berbeda dalam berbagai perlakuan kolkisin. Gambar menunjukkan perbedaan hasil yang tidak nyata antara 

tanaman diploid dengan tanaman tetraploid dan tanaman diploid dengan tanaman triploid (Gambar 1 dan Gambar 

2). 
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Gambar 1 Perbandingan parameter pada bulan ke-enam berdasarkan perbedaan level ploidi (diploid-  

tetraploid) 

 

Gambar 2  Perbandingan parameter pada bulan ke-enam berdasarkan perbedaan level ploidi (diploid-triploid) 

Dari hasil yang diperoleh terlihat bahwa perbedaan perlakuan kolkisin pada tanaman tidak memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap morfologi pertumbuhan fase vegetative, baik diuji berdasarkan standar error 

(Gambar 1 dan 2) maupun hasil uji F pada Tabel 3. Avery et al. (1947) menyatakan bahwa perubahan yang terjadi 

pada tanaman akibat pemberian kolkisin bisa bervariasi. Sebagian tanaman mengalami mutasi pada hampir seluruh 

bagian tanaman mulai titik tumbuh hingga organ generatif, namun sebagian lainnya hanya mengalami mutasi pada 

beberapa organ saja, sehingga kolkisin yang diberikan kepada setiap individu tanaman tidak mempengaruhi semua 

sel tanaman, tetapi hanya sebagian sel-sel saja, adanya pengaruh yang berbeda pada sel-sel tanaman karena 

kolkisin hanya efektif pada sel yang sedang aktif membelah. 

Tabel 3 Jumlah daun, panjang daun, lebar daun dan diameter daun pada bulan ke-enam setelah uji sitologi 

Poloploidi 
Bulan ke-enam 

Jumlah Daun Panjang Daun Lebar Daun Diameter Daun 

Diploid 4.00 6.27 2.40 11.50 

Triploid 3.00 6.53 2.67 11.70 

Tetraploid 2.66 4.13 1.87   7.67 

Uji F tn tn tn tn 

KK (%)        27.37         30.90        18.16 25.93 
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 Data yang diolah adalah data rata-rata dari tanaman yang disesuaikan setelah dilakukan uji sitologi, 

sehingga diperoleh rataan dari masing-masing perlakuan yang telah diketahui level poliploidinya, yakni level 

diploid (Tabel 4), triploid (Tabel 5) dan tetraploid (Tabel 6). Jumlah daun pada tanaman diploid lebih rendah 

sebesar 7.15% dibandingkan jumlah daun pada tanaman triploid, panjang daun tanaman diploid lebih rendah 

26.7% dibandingkan tanaman triploid dan 0.1% lebih tinggi dibandingkan tanaman tetraploid, sedangkan untuk 

lebar daun tanaman diploid 15% lebih rendah dibandingkan tanaman triploid dan lebih tinggi 16% dibandingkan 

tanaman tetraploid, sementara diameter daun pada tanaman diploid 27.25% lebih rendah dibandingkan tanaman 

triploid dan 0.09% lebih tinggi dibandingkan tanaman tetraploid. 

Tabel 4 Pengaruh perlakuan kolkisin pada anggrek Phal. amabilisdiploid bulan ke-enam setelah aklimatisasi 

Perlakuan Jumlah Daun Panjang Daun Lebar Daun Diameter Tanaman 

BFK 50 3H 5.67 7.00 2.63 12.40 

BFK 50 5H 3.00 5.00 4.00 12.00 

BFK 500 5H 4.50 5.95 2.30 11.95 

BUD 501) 5.00 7.00 2.80 13.50 

BUD 5001) 2.50 5.80 2.20 10.47 

BUD 10001) 2.00 2.50 1.60  2.95 

BUD 500 X2) 4.00 7.06 2.60 11.64 

BUD 1000 X2) 4.00 7.65 3.05 15.00 

Rata-rata 3.83 5.99 2.65 11.24 

Keterangan:BFK adalah tanaman dengan perlakuan kolkisin pada bunga yang telah difertilisasi kemudian dikastrasi 
pada  lama penyungkupan 5 hari (5 H) dan 3 hari (3H); Bud adalah tanaman dengan perlakuan 
kolkisin pada kuncup bunga; 1)selfing;2) penyerbukan dilakukan antara tanaman tanpa perlakuan 
kolkisin dengan tanaman dengan perlakuan kolkisin. 

Tabel 5 Pengaruh perlakuan kolkisin pada anggrek Phal. amabilistriploid bulan ke-enam setelah aklimatisasi 

Perlakuan Jumlah Daun Panjang Daun Lebar Daun Diameter Tanaman 

BUD 500 X 3.75 7.57  3.00 13.65 

BUD 1000 X  4.50 9.15 3.25 17.25 

Rata-rata 
          4.125 8.36  3.125 15.45 

Keterangan: Bud  X adalah  tanaman dengan  perlakuan  kolkisin pada kuncup bunga yang penyerbukannya 
dilakukan antara tanaman tanpa perlakuan kolkisin dengan tanaman dengan perlakuan kolkisin. 

Tabel 6 Pengaruh perlakuan kolkisin pada anggrek Phal. amabilistetraploid bulan ke-enam setelah aklimatisasi 

Perlakuan Jumlah Daun Panjang Daun Lebar Daun Diameter Tanaman 

BFK 500 5H 4.0 6.35 2.25 12.25 

BUD 5001) 3.5 5.60 2.60 10.45 

BUD 10001) 4.0 6.00 2.00 11.00 

Rata-rata 3.83 5.98 2.28 11.23 

Keterangan: BFK adalah tanaman dengan perlakuan kolkisin pada bunga yang telah difertilisasi kemudian 
dikastrasi pada lama penyungkupan 5 hari (5 H) dan 3 hari (3H);1) Bud adalah tanaman dengan 
perlakuan kolkisin pada kuncup bunga denganpenyerbukan selfing. 

Pembahasan 

 

Hasil yang telah diperoleh dari perlakuan dosis kolkisin adalah, kolkisin yang diberikan pada kuncup 

bunga (Bud) lebih banyak memberikan hasil tanaman tetraploid dan triploid dibandingkan kolkisin yang diberikan 

pada bunga fertilisasi kastrasi (BFK). Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2 bahwa perlakuan kolkisin pada 

BFK hanya memberikan hasil 2 tanaman tetraploid, sedangkan  perlakuan kolkisin pada kuncup bunga (Bud) 

memberikan hasil 3 tanaman tetraploid dan 5 tanaman triploid, karena menurut Rai (2006) bunga yang masih 

dalam keadaan kuncup merupakan fase yang sangat penting pada tahap induksi bunga dan akan sangat 

mempengaruhi biji bunga yang akan dihasilkan. Bernier et al.(1985) menyatakan bahwa keberhasilan proses 

pembungaan dimulai setelah terjadi induksi bunga, diikuti proses diferensiasi, pendewasaan organ-organ bunga, 

antesis, dan polinasi.  
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Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat konsentrasi kolkisin tidak berpengaruh nyata 

terhadap panjang dan lebar daun tanaman, diameter, maupun jumlah daun pada tanaman anggek yang diamati. 

Hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2014) pada pemberian kolkisin terhadap 

tanaman sedap malam, hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi tingkat konsentrasi dan lama perendaman 

kolkisin tidak berpengaruh terhadap panjang tanaman sedap malam.Wiendra et al. (2011)menemukan bahwa 

perlakuan perendaman kolkisin memberikan hasil yang tidak berbeda nyata pada tinggi tanaman pacar air yang 

berumur 1 bulan setelah tanam. Hal ini sejalan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, yang 

menunjukkan bahwa hasil tidak berbeda nyata antara masing-masing perbedaan dosis pemberian kolkisin 

walaupun pengamatan dilakukan bukan pada variabel tinggi tanaman. Hal tersebut juga sejalan dengan hasil 

penelitian Anggraito (2004) yang menyatakan bahwa waktu perendaman yang lebih lama pada konsentrasi tinggi 

tidak selalu meningkatkan diameter pada suatu tanaman.Terlihat dari 33 tanaman yang telah diuji sitologi bahwa 

jumlah tanaman diploid lebih mendominasi, namun pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan yang 

nyata antara parameter jumlah daun, panjang daun, lebar daun dan diameter daun dalam perlakuan kolkisin Bud 

1000.  

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosdiana, menurut Rosdiana (2010) 

tanaman dengan tingkat penambahan zat pengatur tumbuh yang tinggi dapat menggandakan set kromosom, hal 

tersebut dapat membuat tanaman tersebut menjadi tanaman dengan pertumbuhan yang lebih baik dan dapat pula 

menyebabkan pertumbuhannya terhambat. Tanaman yang mengalami penggandaan kromosom akibat suatu zat 

asing yang ditambahkan, dalam hal ini kolkisin akan dapat menghambat pertumbuhannya atau membuat 

pertumbuhan menjadi kurang stabil akibat gen-gen yang rentan terhadap suatu penyakit pun juga turut meningkat 

dengan menggandanya kromosom pada sel. 

 

KESIMPULAN 

Tidak terdapat perbedaan hasil yang nyata secara morfologi pada fase vegetatif antar setiap perlakuan 

maupun terhadap control untuk aklimatisasi Phal. amabilis hasil perlakuan kolkisin. Uji sitologi menghasilkan 8 

tanaman dari bunga kastrasi hasil selfing memiliki level ploidi diploid, dan 2 tanaman dengan level tetraploid. 

Perlakuan kolkisin pada kuncup bunga diperoleh 15 tanaman diploid, 5 tanaman triploid, dan 3 tanaman tetraploid. 
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